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ABSTRAK 

 

Okki demusti, “Peran Orang Tua Terhadap 

Pembelajaran Siswa Kelas IV Pada Era Teknologi Di SD 

Muhammadiyah Pajangan 2”. Skripsi. Progam Stusi S1 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2022.  

Orang Tua pasti menginginkan pendidikan yang terbaik 

untuk anak-anaknya, segala upaya dilakukan salah satunya 

dengan memberikan wadah pendidikan formal pada anak 

melalui sekolah. Seiring perkembangan zaman terdapat 

teknologi yang semakin canggih dan penyebarannya sangat 

pesat. Hal itu, dapat berdampak pada anak. Peran orang tua 

sangatlah penting pada proses belajar anak. Anak 

membutuhkan pendampingan, bimbingan, arahan, motivasi, 

serta pengawasan pada pembelajaran anak. Permasalahan 

yang terdapat pada penelitin ini adalah untuk mengetahui 

peran orang tua terhadap pembelajaran siswa kelas IV pada 

era teknologi di SD Muhammadiyah Pajangan 2. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kualitatif. Sumber data yang diperoleh pada penelitian ini 

melalui observasi, hasil wawancara guru, siswa, dan orang 

tua, serta dokumentasi pendukung dengan triangulasi sumber 
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sebagai teknik pengecekan keabsahan data. Hasil penelitian 

ini adalah peran orang tua sebagai motivator, pendamping, 

teladan, dan pendukung bagi siswa  di era teknologi. Selain 

itu, fasilitas yang diberikan orang tua berupa gadget sebagai 

bentuk penunjang belajar siswa. Adapun faktor pendukung 

yakni dengan didukung oleh handphone, orang tua, teman, 

serta adanya kuota atau wifi. Sedangkan faktor penghambat 

pada penelitian ini yakni game, daya tangkap anak, serta 

tidak adanya kuota atau wifi. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran, Teknologi, Peran Orang Tua. 
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MOTTO 

 

Harta dan anak-anak adalah perhiasaan kehidupan dunia, 

tetapi amanah-amanah yang kekal lagi soleh adalah lebih 

baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk 

menjadi harapan
1
  

-Q.S Al-Kahfi:46- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama, Al-Quran dan terjemahannya, hlm. 299. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah 

sarana membangun perkembangan potensi keahlian 

dan kepribadian. Pendidikan itu penting, anak-anak 

harus diajarkan di lingkungan sekolah maupun di 

rumah. Sekolah ataupun rumah adalah lingkungan 

yang selalu di hadiri anak setiap saat. Anak 

mempunyai waktu yang digunakan di sekolah ataupun 

di rumah, ketika berada disekolah guru adalah sebagai 

pendidik tetapi ketika anak sedang berada di dekat 

keluarga, orang tua mempunyai peran yang sangat 

penting untuk mendukung pertumbuhan, 

perkembangan karakter dan potensi pada anak. 

Pendidikan anak dalam proses pembelajaran dan 

pemahaman siswa harus diperhatikan. Kolaborasi 

antara guru dan orangtua dalam pendidikan dan 

pengajaran terhadap anak sangat diperlukan.   

Pembaharuan baru dalam pendidikan adalah 

kebijakan pengajaran yang semula dilakukan didalam 
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kelas menjadi di rumah.
2
 Pembelajaran yang terjadi 

pada masa pandemi covid-19 yakni pembelajaran 

jarak jauh dengan perantara  gadget / teknologi yang 

bisa menghubungkan satu orang dengan lainnya. 

Dalam hal ini tantangan yang dihadapi pendidik 

adalah mempertahankan situasi agar anak tetap aktif 

mengikuti pembelajaran online. Kondisi itu yang 

mengharuskan pendidik kreatif, inovatif, dan 

bekerjasama dengan orang tua siswa untuk tetap 

mempertahakan dan memotivasi anak supaya selalu 

mengikuti dan memahami pembelajaran dengan 

penuh semangat. Kebijakan pemerintah dalam 

menerapkan pembelajaran daring ini menyimpan 

banyak problema, seperti pembelajaran yang 

dilakukan kurang efektif, ke aktifan peserta didik 

sering berkurang dari hari ke hari, minat untuk belajar 

susah dikendalikan, dan berbagai hal lainnya 

mengenai pembelajaran peserta didik. 

Seiring dengan berjalannya waktu pemerintah 

mengeluarkan kebijakan baru untuk membuka 

kembali sekolah dengan penerapan sesuai dengan 

                                                           
2
 Masruroh Lubis dan Dairina Yusri, “Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Berbasis E-Learning (Studi Inovasi Pendidik MTS. PAI Medan di 

Tengah Wabah Covid-19),” Fitrah: Journal of Islamic Education 1, no. 1 

(2020): 1–18. 
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Surat Edaran/SE Nomor 421/13462 mengenai 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) Semester 

2 Tahun Pelajaran 2021/2022 yang berisi bahwa 

pembelajaran di sekolah berlangsung dengan 

kapasitas maksimal 50 persen dari jumlah murid yang 

berada didalam kelas.
3
 PTMT yang dilaksanakan 

sekarang menggunakan sistem 2/3 dengan waktu 

pembelajaran yang semula maksimal 3 jam pelajaran 

menjadi maksimal 6 jam pembelajaran. Kondisi uji 

coba pasca pandemi Covid-19 masih menjadi 

pertimbangan untuk sistem pembelajaran kedepan. 

Karena itu, peran orang tua maupun guru sangat 

berpengaruh pada kebiasaan anak untuk tetap aktif 

dalam setiap pembelajaran, memotivasi anak untuk 

terus mengikuti pembelajaran dan mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru, serta mendorong anak 

supaya tetap semangat dalam belajarnya. Dalam hal 

ini, komunikasi orang tua terhadap anak juga 

diperlukan agar terciptanya suasana yang hangat dan 

                                                           
3
 “Berita DIY : Kesiapan Pemkot/Pemkab di DI Yogyakarta Terapkan 

PTM 100 Persen Artikel ini telah tayang di TribunJogja.com dengan judul 

Berita DIY : Kesiapan Pemkot/Pemkab di DI Yogyakarta Terapkan PTM 

100 Persen, https://jogja.tribunnews.com/2022/01/03/berita-diy-kesiapan-

pemkotpemkab-di-di-yogyakarta-terapkan-ptm-100-persen. Penulis: 

Tribun Jogja | Editor: Gaya Lufityanti,” t.t. (diakses pada pukul 19:00 01-

02-2022) 
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erat dalam keluarga sehingga dapat memicunya 

motivasi dan kreativitas anak.  

Pembelajaran yang terjadi di sekolah bisa 

dilakukan dengan  interaksi guru dan siswa secara 

langsung. Sedangkan pembelajaran dirumah 

dilakukan dengan perantara gadget atau teknologi 

yang bisa menghubungkan satu orang ke orang 

lainnya melalui jarak jauh. Ada beberapa teknologi 

yang bisa digunakan dalam pembelajaran yaitu 

handphone, laptop, computer, dan jenis gadget 

lainnya. Dalam teknologi berupa gadget terdapat 

aplikasi didalam handphone yang bisa digunakan 

untuk media belajar anak misalnya whatsapp, google, 

zoom, dan masih banyak aplikasi lain yang bisa 

digunakan untuk berlangsunya pembelajaran. Aplikasi 

yang terdapat dalam gadget bisa diakses dengan 

menggunakan data internet. Berhubungan dengan itu, 

anak sekolah dasar dituntut bisa menggunakan gadget 

untuk melakukan suatu kegiatan pembelajaran 

dirumah.  

Di era sekarang ini yang semakin canggih 

akan teknologi mempermudahkan orang untuk 

melakukan kegiatan jarak jauh tanpa bertatap muka. 

Melihat perkembangan dunia teknologi, dunia anak  
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juga bisa terkena dampaknya.
4
 Dengan zaman yang 

mudah ini, pendidikan juga memanfaatkan fasilitas 

canggih yang ada untuk melakukan pembelajaran. 

Mengenai hal apapun yang ingin dicari bisa 

didapatkan pada sebuah teknologi hanya dengan cara 

mengetik apa yang ingin kita cari. Teknologi 

mempunyai 2 sisi yaitu sisi positif dan negatif. Positif 

jika dimanfaatkan dengan baik dan benar sesuai 

dengan kebutuhan atau tidak berlebihan. Negatif 

apabila disalahgunakan dan merugikan baik diri 

sendiri maupun orang lain, bisa menjadi negatif juga 

bagi pengguna teknologi jika digunakan secara 

berlebihan karena bersifat candu bahkan bisa 

menyebabkan lupa waktu ketika menggunakan gadget 

secara terus menerus. 

Dalam pembelajaran dirumah, anak 

didampingi orang tua dan disitulah letak peran orang 

tua dalam pendidikan anak. Peran orang tua sangat 

perlu untuk keberlangsungan pembelajaran anak di 

zaman sekarang ini, maka dari itu orang tua sekarang 

juga harus mendidik anak sesuai dengan zamannya, 

karena ketika orang tua mendidik anak menggunakan 

                                                           
4
 Yalda T. Uhls, Media moms & digital dads: A fact-not-fear approach to 

parenting in the digital age (Solo: Routledge, 2016). Hlm. 2. 
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pendidikan orang zaman dahulu mungkin akan 

ketinggalan. Untuk itu, orang tua sekarang juga harus 

belajar bagaimana cara menggunakan gadget 

/teknologi, setidaknya orang tua bisa mengontrol 

anaknya dalam menggunakan gadget agar tidak 

disalahgunakan.  

Menurut pengamatan penulis dari lingkungan 

sekitar, kendala dalam pembelajaran jarak jauh adalah 

penggunaan teknologi. Gadget bisa digunakan oleh 

siapa saja, bahkan semua kalangan dan umur, tetapi 

tidak semua bisa menggunakan dengan benar dan 

memanfaatkan dengan baik. Permasalahan pada 

pembelajaran di era teknologi ini menurut 

pengamatan penulis terletak pada anak ketika 

diberikan gadget, karena sifat gadget yang candu atau 

ketergantungan bisa membuat anak betah untuk lama-

lama menggunakannya. Ketika pembelajaran 

berlangsung 1 jam, terkadang anak bisa menggunakan 

gadget sampai berjam-jam. Jika gadget digunakan 

dalam belajar mungkin tidak masalah, tetapi yang 

terjadi adalah anak menggunakan untuk game atau 

permainan yang bisa di unggah dalam playstore atau 

appstore. Terkadang anak-anak salah faham tentang 
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penggunaan teknologi yang diberikan kepadanya.
5
 

Disinilah peran orang tua untuk membatasi juga 

pemakaian gadget untuk menghindarkan anak pada 

kecanduan.  

Berdasarkan wawancara pra penelitian dengan 

guru didapatkan hasil bahwa siswa kurang semangat 

untuk aktif dan pembelajaran yang berlangsung 

menjadi kurang efektif sehingga daya tangkap siswa 

mengenai pelajaran susah dimengerti yang 

mengakibatkan hasil pembelajaran siswa menurun.
6
 

Selain guru, wawancara juga dilakukan kepada orang 

tua siswa dan didapatkan hasil bahwa pembelajaran 

siswa dirumah kurang efektif karena ketika ada tugas 

terkadang yang mengerjakan bukan anak melainkan 

orang tuanya, apalagi sekarang anak sudah bisa 

bermain handphone, itu salah satu yang membuat 

anak susah untuk belajar karena keinginan mereka 

terkadang hanya bermain game atau aplikasi sosial 

media lainnya yang bukan terkait dengan 

                                                           
5
 Nur Ahmad Yasin, “Tanggung jawab orang tua kepada anak di Era 

Digital perspektif hukum keluarga Islam di Indonesia” (UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2018). Hlm. 3-5. 
6
 Wawancara Guru Kelas IV SD Muhammadiyah Pajangan 2, 16 

Desember 2021.        
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pembelajaran.
7
 Untuk metode peran orang tua pada 

pembelajaran anak menggunakan buku 

monitor/petunjuk yang diberikan guru kepada orang 

tua. Proses pembelajaran merupakan bagian dari 

sebuah pendidikan. Penulis memilih kelas IV karena 

dalam 2 tahun sebelumnya pembelajaran berlangsung 

online yang memaksa anak untuk belajar melalui 

perantara teknologi atau gadget setiap hari dengan 

aplikasi yang sudah tersedia untuk kelas pembelajaran 

online. Pada anak usia kelas IV 9-10 tahun anak 

mengalami perubahan emosional dimana peneliti 

melihat usia ini ada beberapa anak yang menerima 

dan dapat mengendalikan diri ketika orang tuanya 

mengarahkan anak. Maka dari itu penulis ingin 

mengetahui bagaimana penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran pada anak. Berdasarkan hal tersebut, 

peneliti bermaksud melakukan penelitian yang 

berjudul “Peran Orang Tua terhadap Pembelajaran 

Siswa Kelas IV Pada Era Teknologi di SD 

Muhammadiyah Pajangan 2”. 

                                                           
7
 Wawncara Orang Tua Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Pajangan 2, 

20 Desember 2021 
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B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti merumuskan 2 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran orang tua dalam belajar peserta 

didik kelas 4 SD Muhammadiyah Pajangan 2 di era 

teknologi? 

2. Faktor pendukung dan penghambat peserta didik 

dalam belajar peserta didik kelas 4 SD 

Muhammadiyah Pajangan 2 di era teknologi? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah diatas, maka terdapat 

tujuan penelitian yakni sebagai berikut : 

a) Untuk mengetahui peran orang tua dalam 

belajar peserta didik kelas 4 SD 

Muhammadiyah Pajangan 2 di era teknologi. 

b) Untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat dalam belajar peserta didik kelas 

4 SD Muhammadiyah Pajangan 2 di era 

teknologi. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara Teoritis 

1) Diharapkan mampu mengetahui peran 

orang tua dalam belajar peserta didik kelas 
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4 SD Muhammadiyah Pajangan 2 di era 

teknologi melalui peran orang tua. 

2) Diharapkan mampu mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat dalam belajar 

peserta didik kelas 4 SD Muhammadiyah 

Pajangan 2 di era teknologi melalui peran 

orang tua. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi sekolah, penelitian ini mampu 

menjadi pertimbangan dalam proses 

belajar di sekolah untuk peserta didik. 

2) Bagi guru, penelitian ini diharapkan 

mampu mengembangkan inovatif dan 

kreatifitas dalam pengajaran di era 

teknologi. 

3) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan 

mampu menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan mengenai peran orang tua dalam  

pembelajaran era teknologi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya dapat 

disimbulkan sebagai berikut.   

1. Peran orang tua terhadap pembelajaran siswa 

kelas IV pada era teknologi di SD 

Muhammadiyah Pajangan 2 merupakan peran 

yang sangat mendominasi semangat belajar anak. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang sudah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

peran orang tua dalam pembelajaran anak di era 

teknologi yaitu orang tua sebagai motivator, 

pendamping, teladan, dan pendukung.  

2. Faktor pendukung dan penghambat siswa kelas 

IV pada era teknologi di SD Muhammadiyah 

Pajangan 2 yaitu yang pertama faktor pendukung 

pembelajaran siswa pada era teknologi ini adalah 

handphone yang memudahkan untuk mengakses 

materi, selanjutnya dorongan orang tua serta 

motivasi orang tua agar anak tetap semangat 

belajar, berikutnya ada teman yang memberikan 

semangat dan saling belajar bersama di sekolah 
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maupun rumah antara satu dengan lainnya, yang 

terakhir adalah adanya kuota/wifi yang membuat 

akses internet berjalan dengan lancar. Kedua, 

faktor penghambat pembelajawan siswa pada era 

teknologi adalah handphone karena sifatnya yang 

membuat candu dan ketergantungan anak 

sehingga ketika sudah lama bermain handphone 

anak melupakan kewajiban, selanjutnya daya 

tangkap anak yang berbeda membuat 

terhambatnya proses belajar, yang terakhir adalah 

habisnya wifi/kuota yang menyebabkan 

terhambatnya mengakses pelajaran. 

B. Saran 

Saran peneliti terhadap guru, orang tua, dan 

siswa SD Muhammadiyah Pajangan 2 adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi sekolah, sebaiknya sekolah memberikan 

buku monitoring atau panduan proses belajar 

kepada orang tua siswa, agar sama-sama 

mengetahui bagaimana arah pembelajaran 

kedepan. Selain itu, guru harus memberikan 

peraturan yang bijak kepada siswa terkait teknis 

pembelajaran baik itu offline maupun online. 

Serta guru seharusnya lebih mengetahui 
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bagaimana agar pembelajaran itu berjalan dengan 

nyaman dan anak juga bisa merasa faham dengan 

penyampaian materi, seperti diberikan game yang 

didalamnya berisi tentang materi. 

2. Bagi orang tua, sebaiknya selalu memberikan 

support kepada anak agar anak semangat dan giat 

belajar. Dilanjutkan orang tuan sebaiknya 

mendukung anak dan jangan menghakimi anak 

ketika anak belum bisa mencapai hasil terbaik. 

Menyayangi dan peduli dengan anak tidak serta 

memanjakannya, tetapi lebih tegas terhadap anak 

seperti membatasi atau membuat aturan ketika 

anak menggunakan handphone atau bisa dengan 

mengatur channel apa saja yang bisa anak-anak 

akses sesuai dengan umurnya. 

3. Bagi siswa, ketika belum memahami suatu materi 

maka sebaiknya bertanya kembali kepada guru 

bersangkutan dan jangan sungkan-sungkan untuk 

belajar kembali materi yang belum difahami. 
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